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Jejel kang wong nonton agung
rumiyin bedhaya priya.
(...penonton penuh sesak,

Bedhaya pria digelar awal)

Sami priya kang nyindheni,

Diradameta kalawan,

Sukapratama kalihe,

mriyem kalih tan pegat,

nulya ngadeg wanodya, sakawan ing wastanipun,
ringgit munggeng kelir pelag.

(Pesindhen juga pria,

Kedua bedhaya itu Diradameta,
dan Sukapratama,

dua meriam tak ketinggalan,
kemudian berdiri wanita,
sejumlah empat orang,

bagaikan wayang diatur rapih di kelir sangat indah)

Pamajengan ing manca nagari,

dhahar nginum munggeng ing mandhapa,
pra demang pra punggawa andher,
laratag mangan nginum,

wonten nginggil Pangeran Dipati,
ingayap pra wanodya,

tumut dhahar nginum,

ringgit tiyang sinelanan,

kang Bedhaya Diradameta lan malih,
aran Sukapratama.

(Suasana di depan seperti di luar negeri,
makan dan minum bertempat di pendapa,

para demang para punggawa hadir di tempat itu,



di panggung tersedia makanan dan minuman,

di atas ada Pangeran Adipati,

diiring para wanita,

yang juga ikut makan dan minum,

di sela-sela pertunjukan wayang yang dipergelarkan,
disajikan Bedhaya Diradameta dan Sukapratama)
(NN,1992)

Dua pupub/bait tembang di atas ditemukan di Serat Babad Nitik
Mangkunagaran halaman 211. Manuskrip ini merupakan catatan harian
Mangkunagara 1 yang ditulis dalam bentuk tembang/syair ditulis pada tahun 1780
sampai 1791. Tembang-tembang itu merupakan catatan penting tentang berbagai
kegiatan Mangkunagara I, baik sebelum naik tahta maupun setelah dinobatkan
menjadi kepala pemerintahan Praja Mangkunagaran. Catatan itu antara lain meliputi
tata pemerintahan, aktifitas sosial dan politik, keagamaan, dan peristiwa budaya.

Pupuh tembang di atas memberikan petunjuk tentang keberadaan Bedhaya
Diradameta dan Sukapratama yang kemudian diketahui pula bahwa kedua tari
tersebut ditarikan oleh penari laki-laki, demikian pula halnya para
pesindhen/vokalisnya. Pupuh yang menginformasikan vokabuler gerak apa sajakah
bedhaya kakung (baca: Diradameta) itu tak ditemukan. Demikian juga halnya
berkenaan dengan tata rias, tata busana, dan peralatan tari yang digunakan tak

diperoleh keterangan.
Aspek Sejarahan Sebagai Landasan Karya Tari

Perjuangan Mangkunagara I. Raden Mas (R.M.) Said (setelah naik tahta
bergelar Mangkunagara I) dilahirkan di Keraton Kartasura pada hari Minggu Legi
tanggal 4 Ruwah tahun Jimakir 1650 Je, Windu Adiwuku Warigagung, atau tanggal 7
April 1725, dari pasangan Kanjeng Arya Mangkunagara dengan Raden Ajeng (R.A.)
Wulan putri Pangeran Balitar. Semasa kecil R.M. Said sudah harus hidup mandiri
oleh sebab Ibunda tercinta wafat saat melahirkannya, sementara Ayahandanya
ditangkap dan diasingkan oleh Belanda ke tanah Kaap semasa ia berusia dua tahun.

(Fananie, 2000)



Sejak itu, R.M. Said dan dua orang adiknya, R.M. Ambiya dan R.M. Sabar
hidup melarat dan tersisih dari kehidupan keluarga istana. Mereka bertiga, terutama
R.M. Said lebih dekat dengan rakyat jelata disaat-saat bermain dan bercanda. Namun
demikian semua temannya itu sangat paham siapa diri R.M. Said sebenarnya, maka
mereka tetap menaruh rasa hormat kepada R.M. Said. Salah satu teman akrabnya
ialah R. Sutawijaya III cucu Patih Danureja. Taman masa kecil yang kelak ikut
berjuang ialah Suradiwangsa, yang kemudian diangkat sebagai patih dengan gelar
Kyahi Patih Ngabehi Kudanawarsa. (Fananie, 2000)

Pada tahun 1740 di Batavia terjadi pemberontakan Cina terhadap Belanda (saat
itu R.M. Said berusia 16 tahun) dan meluas ke tempat-tempat lain dan mempengaruhi
sikap rakyat Mataram dan bersiap-siap untuk melancarkan pemberontakan. Ketika
diketahui ternyata Paku Buwana II berpihak kepada Belanda, maka massa rakyat
gegap-gempita menyerbu keraton. Kenyataan ini membuat R.M. Said dan sepuluh
orang temannya yang masih berusia belasan tahun bergabung dengan pasukan rakyat
dan turut bertempur melawan Belanda. Paku Buwana II terdesak dan melarikan diri
ke Ponorogo. Masa kosong ini Mas Garendi diangkat menjadi raja oleh rakyat. Ketika
Paku Buwana II yang dibantu Belanda dapat merebut kembali keraton, R.M. Said dan
adik-adiknya masih tinggal di keraton sambil menunggu perkembangan keadaan,
khususnya mengenai sikap Sunan. (Fananie, 2000)

Kekhawatiran R.M. Said dan adik-adiknya akan ditangkap Belanda sangat
beralasan, maka sebelum terlambat ditinggalkannya keraton. Keputusan untuk
meninggalkan keraton ini terjadi pada tahun 1741. Dalam rombongan ini ikut pula
beberapa teman R.M Said antara lain Sutawijaya, Wirasuta, dan Suradiwangsa. Atas
saran Suradiwangsa mereka pergi ke Nglaroh, tempat asal Suradiwangsa. Setelah
berada di Nglaroh, R.M. Said segera melakukan persiapan-persiapan untuk
melancarkan perlawanan terhadap Belanda. Mula-mula diangkatnya para pejabat yang
akan membantu dalam perjuangan dengan nama awalan Jaya, seperti Jayawiguna,
Jayasutirta, Jayadipura, dan lain-lain. Sedangkan Sutawijaya diganti nama menjadi R.
Rangga Panambang. Nama ini diberikan mengingat Sutawijaya adalah anak orang
kaya dan selama perjuangan nantinya banyak membantu pendanaan untuk berbagai
keperluan. Rangga Panambang ini menjadi pimpinan pasukan yang dibawa dari
Kartasura. Nama Suradiwangsa diganti nama menjadi Kudanawarsa, dan dipercaya

menjadi patih. (Fananie, 2000)



R.M. Said bersama adik-adiknya selama di Nglaroh bersama segenap punggawa,
dan rakyat Nglaroh mengadakan latihan perang dengan menjelajah gunung, lembah,
dan tanah terjal. Latihan perang sudah dirasa cukup, atas saran Patih Kudanawarsa,
R.M. Said untuk menemui Sunan Kuning di Randu Lawang untuk bergabung.
Dengan cara itu pasukan R.M. Said akan betul-betul mengenal medan pertempuran
yang sesungguhnya. (Fananie, 2000)

Perjuangan R.M. Said selama 16 tahun dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
pertam, saat bergabung dengan Sunan Kuning atau Mas Garendi dengan laskar Cina
di bawah pimpinan Kapten Spanjang di Randulawang. Selain itu juga bergabung
dengan Pangeran Singasari dan Adipati Sujanapura. Hal itu terjadi pada tahun 1741-
1742. Bagian kedua, bergabung dengan Ayahanda mertua Kanjeng Pangeran
Mangkubumi dan menjadi patih panglima perang selama 9 tahun, terjadi pada tahun
1743-1752. Bagian ketiga, selama kurun waktu 5 tahun, sekitar tahun 1753-1757
R.M. Said berjuang mandiri melawan Belanda, Sultan Hamengku Buwana I, dan
Susuhunan Paku Buwana II1.

Tiga pertempuran dahsyat terjadi pada tahun 1752-1757. Pertempuran yang
pertama, R.M. Said dan pasukannya bertempur melawan pasukan Mangkubumi
(Sultan Hamengku Buwana I) di Desa Kasatriyan, sebelah Barat-Daya kota Ponorogo,
Jawa Timur. Perang itu terjadi pada hari Jum’at-Kliwon tanggal 16 Syawal tahun Je
1678 (Jawa) atau 1752 Masehi. Untuk memperingati kemenangan peperangan ini
diciptakan tari Bedhaya Mataram-Senopaten Anglirmendhung. Tari ini disajikan oleh
7 penari wanita, pesindhen/vokalis, dan pengrawif/musisi wanita. Kedua, R.M. Said
beserta prajuritnya bertempur melawan 2 detasemen Kumpeni Belanda dengan
komandan Kapten Van der Pol dan Kapten Beiman di hutan Sitokepyak, Rembang.
Peperangan ini terjadi pada hari Senin-Pahing, 17 Sura tahun Wawu 1681 Je atau
tahun 1756 Masehi. Kemenangannya ditandai dengan susunan tari Bedhaya Mataram-
Senopaten Diradameta. Tari ini disajikan oleh 7 penari pria, pesindhen, dan
pengrawit pria. Ketiga, penyerbuan benteng Vre Deburg Belanda dan keraton Yogja-
Mataram, pada hari Kamis 3 Sapar, tahun Jumakir 1682 Je atau 1757 Masehi.
Kemenangannya pada peperangan ini ditandai dengan susunan tari Bedhaya
Mataram-Senopaten Sukapratama. Tari ini sebagaimana Bedhaya Diradameta, juga

ditarikan oleh 7 penari pria, pesidhen, dan pengrawit pria.



Sebagaimana ditulis dalam Babad Kemalon jumlah peperangan R.M. Said yang
dilakukannya selama 16 tahun sebanyak 250 kali peperangan. Taktik peperangan
yang digunakan adalah ‘wewelutan’ (licin bagai belut), ‘dhedhemitan’ (cepat
menghilang bagai syetan), dan ‘jejemblungan’ (edan-edanan/menyerupai orang gila).
Prinsip taktik penyerangan menghindar dari musuh yang berjumlah besar, menyerang
musuh ketika lengah dengan waktu yang secepat-cepatnya, membunuh musuh
sebanyak-banyaknya, setelah itu cepat menghilang. Oleh karena taktik perang itulah
R.M. Said mendapat julukan Pangeran Sambernyawa. R.M. Said dalam memimpin
perjuangannya melawan Belanda dilandasi oleh kekuatan lahir batin yang bertumpu
kepada kekuasaan Allah SWT. Untuk itu dalam membakar semangat prajuritnya
diteriakkannya kata fakbir (Allahu Akbar) disertai aba-aba Hu (Huwa Allah: Dia
Allah). Selain itu dilambari semangat frji-tibeh yang artinya mati siji mati kabeh,
mukti ij1 mukti kabeh.

Sumber Spirit Penciptaan.

Peperangan R.M. Said Di Hutan Sitakepyak Rembang sebagai sumber inspirasi
penciptaan. Telah dikemukakan pada paragrap sebelumnya, bahwa peperangan
terdahsyat kedua dari ketiga perang yang dilakukan R.M. Said dan pasukannya adalah
perang di hutan Sitakepyak Rembang. Pada waktu itu R.M. Said berusia 30 tahun. Di
hutan itu, R.M. Said dan prajuritnya harus berhadapan tidak hanya dengan 2
detasemen Belanda, tetapi juga harus memerangi Patih Mataram Danureja, Raden
Rangga, pasukan Kasultanan, prajurit Jawa, Bugis, dan Bali. Dengan demikian
kekuatan masing-masing jelas sangat tidak seimbang. R.M. Said dengan
balatentaranya dikepung musuh, tidak ada lagi cara dan tempat untuk melindungi diri.
Gajah mengamuk sebagai julukan R.M Said ketika menerjang musuh lapisan demi
lapiasan. Dengan demikian sangat mungkin nama tari atau judul tari diilhami
semangat perang tersebut (dirada=gajah, dan meta=mengamuk).

Peperangan terjadi terjadi dengan sengit Kapten Van der Pol dapat dipancung
kepalanya hingga terpisah dengan badannya. R.M. Said memberikan kepala itu
kepada Raden Ayu Awiyah, panglima prajurit panah yang semuanya wanita.
Kematian Van der Pol yang tragis ini sungguh berpengaruh terhadap kesatuan dan

kekuatan musuh. Tidak lama kemudian mereka tercerai-berai. Akhirnya kemenangan



berpihak kepada R.M. Said dan prajuritnya. Saat itu, pthak musuh sebanyak 85 orang
tewas, dan di pihaknya 15 orang mati syahid. Kematian 15 orang sangat dirasakan

oleh R.M. Said karena jumlah prajurit yang sedikit
Bentuk Tari Bedhaya Mataram-Senopaten Diradameta

Memperhatikan aspek kesejarahan perjuangan R.M. Said selama 16 tahun
menjadi latar belakang berkenaan dengan isi, rasa, greget, nilai yang ada pada
susunan tari ini. Penyusun membayangkan keagungan sekaligus kegagahan laskar
Sambernyawa ini. Hal ini dituangkan ke dalam susunan tari maju beksan. Maju
beksan ini 7 penari pria berbusana dodot ageng dan mengenakan blangkon dengan
garis keemasan, diikuti oleh 7 orang pembawa senjata yang masing-masing 4 orang
membawa gendewa-panah dan 3 orang membawa senjata tombak. Karawitan tari
(disusun oleh Wahyu Santosa Prabowo) pada bagian ini terdiri atas Ladrang Gayung
P Nem diteruskan Pathet Manyura Ageng. Pada bagian beksan dituangkan nilai-
nilai kesalehan R.M. Said sebagai seorang muslim yang taat. Bagian ini dimainkan
Ketawang Gendhing Diradameta Slendro Pl Nem. Kemudian bagian perang
digunakan ada-ada Hastakuswala dilanjutkan Ladrang Diradameta. Pada bagian akhir
perang disajikan duka-cita R.M. Said ketika kehilangan 15 prajuritnya karena tewas
dalam peperangan tersebut dengan garap sirep. Bagian mundur beksan digunakan
Ladrang Wirangrong Pl. Nem. (Prabowo , 1990)

Penataan pola lantai beberapa di antaranya mengacu pada gelar perang yang ada
pada pertunjukan wayang kulit, seperti gelar supit-urang, dirada-meta, emprit-neba,
dan cakra-byuha.

Garap rias dan busana masing-masing penari tidak dibedakan, namun demikian
pada saat bagian perang dibedakan menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama terdiri
atas 3 penari mewakili personal R.M. Said, Rangga Panambang, dan Patih
Kudanawarsa. Mereka masing-masing bersenjatakan tombak dengan mata tombak
trisula. Empat penari yang lain bersenjatakan gendewa-panah mewakili prajurit R.M.
Said yang konon sangat terampil mengolah senjata panah berbusur tersebut. Yang
terakhir, pemilihan kualitas gerak disesuaikan dengan kebutuhan ungkap yakni
keprajuritan dalam bentuk bedhayan, maka dipilihlah gerak tari dengan kualitas

madyaltengah-tengah, yaitu antara kualitas alus dengan kualitas gagah.
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Pose Kapang-kapang Maju Beksan
(Dokumentasi: Daryono)

Pose Sekaran Sidangan Kebyok Sampur
(Dokumentasi: Daryono)
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Pose Sekaran Mucang Kanginan
(Dokumentasi: Daryono)

Pose Beksan Sidangan Sampir
(Dokumentasi: Daryono)
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